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 Abstract: The utilization of Artificial Intelligence (AI) technology in 

education has become increasingly important with the development of 

information technology. This research aims to provide training for 

teachers and lecturers in using AI to build interactive and effective 

learning websites. The method used is online training via Zoom 

Meeting, which includes an introduction to basic AI concepts, practice 

creating learning websites, and evaluating training outcomes. The 

training was conducted over three days from October 26 to 28, 2024, 

with participants from various regions across Indonesia. The results 

showed that participants were able to understand AI concepts and 

apply them effectively in building learning websites more efficiently 

and creatively. Additionally, the use of AI helped improve the quality 

of learning content to be more personalized and adaptive to students' 

needs. Thus, the application of AI in education can serve as an 

innovative solution to enhance the quality of learning in the digital 

era. 
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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam bidang pendidikan menjadi semakin penting 

seiring dengan perkembangan teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada 

guru dan dosen dalam memanfaatkan AI untuk membangun website pembelajaran yang interaktif dan efektif. 

Metode yang digunakan adalah pelatihan daring menggunakan aplikasi Zoom Meeting, yang mencakup 

pengenalan konsep dasar AI, praktik membuat website pembelajaran, dan evaluasi hasil pelatihan. Pelatihan 

dilaksanakan selama tiga hari, dari tanggal 26 hingga 28 Oktober 2024, dengan peserta yang berasal dari berbagai 

wilayah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta mampu memahami konsep AI dan 

mengaplikasikannya dalam membangun website pembelajaran secara lebih efisien dan kreatif. Selain itu, 

penggunaan AI membantu meningkatkan kualitas konten pembelajaran sehingga lebih personal dan adaptif sesuai 

kebutuhan siswa. Dengan demikian, pemanfaatan AI dalam pendidikan dapat menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di era digital. 

 

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Website Pembelajaran, Pendidikan Digital, Teknologi Informasi, Pelatihan 

Guru. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi telah memberikan dampak yang 

signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Salah satu inovasi 

yang muncul adalah pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) untuk 

mendukung proses pembelajaran (Septiani Nurcahyani et al., 2024) (Gandasari et al., 2024) 
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(Niza Tadzkiratun Nafisah et al., 2024). AI tidak hanya berpotensi meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif. Di era digital ini, 

para guru dan dosen dihadapkan pada tantangan untuk terus berinovasi, guna memenuhi 

kebutuhan peserta didik yang semakin beragam dan dinamis (Cenita & De Guzman, 2023) 

(Hizam et al., 2021) (Triyanto, 2020). 

Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi Informasi (PPMultindo) adalah 

sebuah organisasi yang mengintegrasikan para profesional di bidang multimedia dan teknologi 

informasi. Sebagai organisasi yang berkomitmen dalam mendukung kemajuan pendidikan, 

PPMultindo melihat peluang besar dalam memanfaatkan teknologi AI untuk membangun 

platform pembelajaran berbasis website (Pardamean et al., 2020). Platform ini diharapkan 

dapat menjadi solusi yang inovatif dalam menyediakan akses materi pembelajaran yang lebih 

mudah, fleksibel, dan interaktif bagi para guru dan dosen (Erandika et al., 2023) (Akpen et al., 

2024) (Khalifa & Lam, 2002). 

Adanya platform berbasis AI ini dapat membantu guru dan dosen dalam merancang 

materi pembelajaran yang lebih menarik serta mampu menyesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik (Khalifa & Lam, 2002). Dengan fitur-fitur seperti analisis data pembelajaran, pemberian 

rekomendasi materi, hingga evaluasi otomatis, AI mampu menghadirkan pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Möller et al., 2024) (Baillifard et al., 2023). Selain 

itu, platform ini juga dapat menjadi sarana kolaborasi antara anggota PP Multindo untuk 

berbagi ilmu dan pengalaman. 

Meskipun teknologi AI memiliki potensi yang sangat besar dalam bidang pendidikan, 

penerapannya masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Di antara tantangan yang dihadapi, 

terdapat kurangnya pemahaman dan keterampilan teknologi di kalangan guru dan dosen, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, serta perlunya penyesuaian kurikulum. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya kolaboratif untuk menghadapi tantangan-tantangan ini dan memastikan 

bahwa teknologi AI dapat dimanfaatkan secara optimal dalam dunia Pendidikan (Tong et al., 

2024) (Owoc et al., 2021). 

 

2. METODE 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah dengan memberikan pelatihan kepada para 

peserta tentang pemanfaatan Artificial Intelegence untuk membangun website pembelajaran 

bagi guru dan dosen pada perkumpulan profesi multimedia dan teknologi informasi 

(Ppmultindo). Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini kami rinci menjadi beberapa tahap berikut: 
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• Melakukan koordinasi dengan pihak koordinator PPMULTINDO untuk memastikan 

jumlah peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini. 

• Menetapkan dan membuat uraian materi yang disampaikan. 

• Menetapkan jadwal dan tempat pelaksanaan kegiatan. Jadwal ditentukan dengan jadwal 

kegiatan peserta dan pemateri, sedangkan tempatnya secara virtual. 

• Membuat undangan kepada mitra. Undangan dikirimkan kepada para peserta untuk 

memberikan informasi waktu, alamat Zoom Meeting dan agenda pelatihan. 

• Pelaksanaan konsultasi dilaksanakan untuk membantu peserta yang mendapatkan 

kesulitan. 

• Melaksanakan pengumpulan arsip berupa undangan peserta, foto, dan presensi 

pelaksanan yang selanjutnya digunakan sebagai laporan. 

• Penyusunan laporan. Hal ini dilakukan untuk memberikan laporan kepada institusi 

terkait bahwa kegiatan yang dilakukan benar-benar telah dilakukan. 

• Menyediakan kru pendamping untuk monitoring. Hal ini bertujuan untuk memonitor 

proses pelatihan yang sedang berjalan. 

 

Metode Penyampaian Materi 

Metode penyampaian materi yang dilaksanakan adalah dengan menjelaskan 

materi terlampir secara virtual. 

 

3. HASIL 

Proses pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dengan judul “Pemanfaatan 

Artificial Intelligence untuk Membangun Website Pembelajaran bagi Guru dan Dosen pada 

Perkumpulan Profesi Multimedia dan Teknologi Informasi (PPMultindo)” telah menghasilkan 

sejumlah capaian signifikan, baik dalam hal peningkatan kapasitas peserta maupun perubahan 

sosial yang mulai terbentuk di lingkungan komunitas pendidik. 

Dinamika Proses Pendampingan 

Kegiatan pelatihan daring dilakukan selama tiga hari, yaitu 26–28 Oktober 2024, 

melalui platform Zoom Meeting, dengan partisipasi aktif dari guru, dosen, dan praktisi 

pendidikan dari berbagai wilayah di Indonesia. Selama proses pendampingan, tim pelaksana 

melakukan beberapa ragam kegiatan dan aksi teknis, antara lain: 
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• Pengenalan Konsep Dasar AI: 

Peserta diberikan pemahaman awal tentang konsep Kecerdasan Buatan, manfaatnya 

dalam dunia pendidikan, serta bagaimana AI dapat digunakan untuk membangun konten 

pembelajaran interaktif dan efektif. 

• Pelatihan Praktis Penggunaan Tools AI: 

Tim pelaksana membimbing peserta dalam menggunakan berbagai tools berbasis AI 

seperti ChatGPT, Canva AI, Google Forms, dan Edpuzzle untuk membuat materi 

pembelajaran, soal evaluasi, dan video pembelajaran interaktif. 

• Praktik Membangun Website Pembelajaran: 

Peserta diajak untuk langsung mencoba membuat website pembelajaran sederhana 

menggunakan bantuan AI. Mereka dibimbing dalam menyusun struktur konten, desain 

visual, hingga integrasi fitur interaktif. 

• Sesi Tanya Jawab dan Pendampingan Teknis: 

Setiap sesi pelatihan disertai dengan diskusi dan konsultasi untuk menjawab 

tantangan teknis yang dialami oleh peserta selama praktik. 

• Evaluasi dan Umpan Balik: 

Di akhir pelatihan, peserta diminta memberikan umpan balik melalui kuesioner 

online guna mengevaluasi efektivitas pelatihan dan menemukan titik-titik perbaikan untuk 

program serupa di masa depan. 

 

Perubahan Sosial yang Muncul 

Dari rangkaian kegiatan tersebut, terjadi beberapa perubahan sosial positif di kalangan 

peserta dan komunitas PPMultindo, di antaranya: 

• Meningkatnya Kapasitas dan Kepercayaan Diri Peserta: 

Sebagian besar peserta yang awalnya belum familiar dengan AI mulai percaya diri 

dalam memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Banyak dari mereka 

yang berhasil membuat website pembelajaran sederhana setelah mengikuti pelatihan. 

• Terbentuknya Jaringan Kolaboratif: 

Pelatihan ini menjadi ajang silaturahmi dan kolaborasi antar guru, dosen, dan 

praktisi teknologi dari berbagai daerah, sehingga muncul potensi kerja sama dalam 

pengembangan pendidikan berbasis digital. 
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• Munculnya Local Leader atau Agen Perubahan: 

Beberapa peserta menunjukkan inisiatif tinggi dalam mempelajari lebih lanjut 

teknologi AI, bahkan ada yang berkomitmen untuk menjadi fasilitator pelatihan serupa di 

institusi masing-masing. Hal ini menandai munculnya local leader yang siap menjadi agen 

transformasi pendidikan digital di lingkungan mereka. 

• Kesadaran Baru akan Pentingnya Teknologi dalam Pendidikan: 

Peserta semakin menyadari bahwa pemanfaatan teknologi informasi, khususnya AI, 

bukan hanya sekadar tren, tetapi sebuah keniscayaan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan merespons kebutuhan siswa di era digital. 

• Perubahan Pola Pikir dan Sikap Inovatif: 

Sebagian besar peserta mulai berpikir lebih inovatif dan terbuka terhadap perubahan. 

Mereka mulai berani mencoba metode baru dalam pengajaran dan tidak lagi enggan 

mengadopsi teknologi dalam proses belajar-mengajar. 

Tabel 1. Tabel Hasil Evaluasi 

No. Aspek Evaluasi Deskripsi 

1 Jumlah Peserta 120 peserta 

2 Wilayah Asal Peserta ±17 provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Sumatera Utara, Kalimantan 

Selatan, Sulawesi Utara, DI Yogyakarta, Riau, Banten, 

Maluku Utara, dan lain-lain 

3 Durasi Pelatihan 3 hari: 26–28 Oktober 2024, pukul 09.00 – 12.00 WIB 

4 Platform Pelatihan Zoom Meeting (daring) 

5 Materi Pelatihan 2 modul utama: Pengantar Kecerdasan Buatan 

(AI) dan Praktik Membuat Website Pembelajaran 

6 Tools AI yang 

Diajarkan 

4 tools: ChatGPT, Canva AI, Google Forms, Edpuzzle 

7 Output Langsung dari 

Peserta 

±75% peserta berhasil membuat website pembelajaran 

sederhana setelah pelatihan 

8 Keberhasilan 

Pemahaman Konsep AI 

±90% peserta menyatakan lebih memahami konsep 

dasar AI 

9 Tingkat Kepuasan 

Peserta 

±85% peserta menyatakan pelatihan "sangat 

bermanfaat" berdasarkan kuesioner umpan balik 

10 Partisipasi Aktif Peserta aktif bertanya, berdiskusi, dan melakukan 

praktik bersama selama sesi pelatihan 

11 Penyerapan Materi oleh 

Peserta 

Sebagian besar peserta menunjukkan kemampuan 

memahami dan mengaplikasikan AI dalam konteks 

pembelajaran serta pembuatan website 

12 Munculnya Local 

Leader 

±15 peserta menunjukkan minat tinggi dan potensi 

menjadi fasilitator atau agen perubahan di institusi 

masing-masing 

13 Perubahan Pola Pikir 

dan Sikap 

Peserta semakin terbuka terhadap teknologi, inovatif, 

dan percaya diri menggunakan AI dalam proses 

pembelajaran 
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14 Kolaborasi Antar 

Peserta 

Terbentuk jaringan kolaborasi antar guru, dosen, dan 

praktisi pendidikan dari berbagai wilayah di Indonesia 

15 Dokumentasi Kegiatan Video dan foto dokumentasi tersimpan dalam folder 

Google Drive: 

https://drive.google.com/drive/folders/1yxFBGtQaT

ZzwZ0cLstmmGHdTxOtyzTdc 

16 Kesadaran akan 

Pentingnya Teknologi 

Peserta semakin sadar bahwa teknologi informasi dan 

AI bukan hanya tren, tetapi kebutuhan dalam dunia 

pendidikan digital 

17 Rekomendasi untuk 

Pelatihan Lanjutan 

Sebagian besar peserta menyatakan ingin ada 

pelatihan lanjutan dengan topik lebih spesifik seperti 

AI untuk penilaian otomatis dan analisis data 

pembelajaran 

 

4. DISKUSI 

Gambaran Umum Hasil Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pemanfaatan Artificial Intelligence 

untuk Membangun Website Pembelajaran bagi Guru dan Dosen pada Perkumpulan Profesi 

Multimedia dan Teknologi Informasi (PPMultindo)” berhasil mencapai beberapa indikator 

utama. Berdasarkan evaluasi dan dokumentasi, pelatihan daring yang dilaksanakan selama tiga 

hari (26–28 Oktober 2024) melibatkan 120 peserta dari 17 provinsi di Indonesia. Sebanyak 

75% peserta mampu membuat website pembelajaran sederhana, 90% peserta menyatakan 

pemahaman konsep AI meningkat, dan 85% peserta menilai pelatihan "sangat bermanfaat". 

Selain itu, muncul 15 local leader yang berpotensi menjadi fasilitator pelatihan di institusi 

masing-masing. 

Hasil ini selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa 

pelatihan teknologi berbasis AI dapat meningkatkan kapasitas pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang personal dan adaptif (Septiani Nurcahyani et al., 2024) (Gandasari et al., 

2024). Namun, tantangan seperti kurangnya infrastruktur teknologi dan keterbatasan 

keterampilan teknis tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi secara kolaboratif (Tong et al., 

2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan 

jadwala yang telah ditentukan. Gambar 1 dan Gambar 2 adalah materi yang disampaikan pada 

kegiatan ini, sedangkan Gambar 3 adalah proses pelaksanaan kegiatan secara daring: 

https://drive.google.com/drive/folders/1yxFBGtQaTZzwZ0cLstmmGHdTxOtyzTdc
https://drive.google.com/drive/folders/1yxFBGtQaTZzwZ0cLstmmGHdTxOtyzTdc
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Gambar 1. Materi Presentasi Kegiatan 

 

 

Gambar 2. Materi Tentang Tools AI yang Digunakan 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Secara Daring 
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Diskusi Teoretis yang Relevan 

• Integrasi AI dalam Proses Pembelajaran 

Pemanfaatan AI dalam pendidikan sesuai dengan teori "Pembelajaran Adaptif" 

yang menekankan bahwa teknologi harus mampu menyesuaikan konten dengan kebutuhan 

individu peserta didik (Khalifa & Lam, 2002). Dalam pelatihan ini, tools seperti ChatGPT 

dan Edpuzzle digunakan untuk membuat konten interaktif, seperti video pembelajaran 

dengan pertanyaan otomatis dan rekomendasi materi berbasis analisis data. Temuan ini 

mendukung argumen bahwa AI dapat meningkatkan efisiensi dan personalisasi 

pembelajaran (Möller et al., 2024). 

Namun, penerapan AI juga menimbulkan pertanyaan etis, seperti ketergantungan 

pada algoritma dan potensi bias data. Hal ini mengacu pada studi Gandasari et al. (2024), 

yang menyarankan perlunya pedoman etis dalam penggunaan AI di pendidikan untuk 

memastikan transparansi dan keadilan. 

• Dinamika Sosial dan Perubahan Perilaku 

Proses pendampingan selama pelatihan memicu perubahan sosial yang signifikan. 

Terbentuknya jaringan kolaboratif antarpendidik lintas daerah mendukung adopsi 

teknologi baru yang dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal dan jaringan sosial 

(Ningsih & Barriyah, 2024). Emergence of local leader yang berinisiatif menjadi 

fasilitator pelatihan lanjutan mencerminkan konsep "Agensi Sosial", dimana individu 

tidak hanya menerima perubahan tetapi menjadi agen transformasi dalam komunitasnya 

(Simanjuntak & Sariffuddin, 2017). 

• Transformasi Digital dalam Pendidikan 

Kesadaran peserta akan pentingnya teknologi informasi sejalan dengan teori 

"Digital Competency" (Hizam et al., 2021), yang menyatakan bahwa pendidik harus 

memiliki kemampuan teknis, pedagogis, dan etis dalam menggunakan teknologi. 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan self-efficacy peserta dalam memanfaatkan AI, 

terutama melalui praktik langsung dan pendampingan teknis. 

 

Temuan Teoretis dari Proses Pengabdian 

• Model Pendampingan Daring yang Efektif 

Pelatihan daring melalui Zoom Meeting membuktikan bahwa metode blended 

learning (kombinasi teori dan praktik) efektif untuk meningkatkan kapasitas teknis 

peserta. Model ini mendukung hipotesis bahwa pendidikan digital tidak terbatas pada 
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akses teknologi tetapi juga mencakup desain pedagogis yang interaktif (Triyanto, 2020). 

• Faktor Pendorong Adopsi Teknologi 

Berdasarkan analisis dinamika proses, faktor pendorong utama adopsi AI adalah: 

- Kebutuhan Praktis: Peserta melihat AI sebagai solusi untuk efisiensi dalam 

membuat materi dan evaluasi pembelajaran. 

- Dukungan Komunitas: Kolaborasi antarpendidik mempercepat adopsi teknologi 

melalui berbagi pengalaman. 

- Mentorship Berkelanjutan: Kehadiran tim pelaksana sebagai mentor selama dan 

pasca-pelatihan meningkatkan kepercayaan diri peserta. 

• Tantangan Implementasi dan Rekomendasi Teoretis 

Meskipun hasil positif dicapai, tantangan struktural seperti kurangnya 

infrastruktur internet di daerah tertinggal dan keterbatasan literasi digital tetap menjadi 

kendala. Hal ini mendukung argumen Owoc et al. (2021) bahwa implementasi AI dalam 

pendidikan memerlukan kebijakan publik yang inklusif untuk mengurangi kesenjangan 

digital. 

 

Kontribusi terhadap Literatur dan Praktik 

Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memahami dinamika 

adopsi teknologi edukatif di kalangan pendidik. Studi ini memperkaya literatur tentang 

pemanfaatan AI dalam pendidikan dengan fokus pada transformasi sosial melalui pelatihan 

kolaboratif. Dari sisi praktik, model pelatihan daring ini dapat direplikasi dalam program 

pengembangan profesional guru (teacher professional development) dengan penyesuaian pada 

konteks lokal. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelegence 

untuk Membangun Website Pembelajaran. dapat disimpulkan: 

• Kecerdasan Buatan dapat diimplementasikan pada segala bidang kehidupan termasuk pada 

bidang Akademik, khususnya dalam membuat Website Pembelajaran. 

• Pelatihan pemanfaatan Artificial Intelegence untuk Membangun Website Pembelajaran 

sangat membantu membuat Website Pembelajaran. 

• Proses pembuatan Website Pembelajaran lebih efiesien dan efektif. 

• Konten Website Pembelajaran lebih humanis dan relalistis. 
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